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ABSTRACT

A medical check-up (MCU) is a routine health assessment conducted at
healthcare facilities. The purpose of the MCU is to monitor an individual’s
health condition and detect potential issues early. One of the examinations
conducted during an MCU is a chest radiography (CXR) examination. Public
awareness of the importance of MCU remains low, as many individuals consider
themselves healthy and are also concerned about the cost. The aim of this study
was to examine the relationship between age, gender, and body mass index (BMI)
with CXR images in MCU patients at AMC Muhammadiyah Hospital, Yogyakarta.
This study is an observational analytical study with a cross-sectional approach.
The sample consisted of 96 patients, selected from medical record data of
individuals who underwent medical check-ups at AMC Muhammadiyah Hospital,
Yogyakarta. Judgment/purposive sampling techniques were employed. The data
were analyzed using the chi-square test. The results of the study revealed no
significant relationship between age and chest radiography images, as indicated
by a p-value of 0.534 (p > 0.05). Similarly, no significant relationship was found
between gender and chest radiographic images, with a p-value of 0.061 (p >
0.05). Additionally, no relationship was observed between body mass index and
chest radiographic images, as shown by a p-value of 0.756 (p > 0.05). The study
concluded that there was no significant relationship between age, gender, or
body mass index and chest radiographic images in the multivariate analysis.

Keywords: Medical Check-Up, Age, Gender, Body Mass Index, Chest
Radiographic Images.

ABSTRAK

Medical checkup (MCU) adalah proses pemeriksaan kesehatan rutin yang
dilakukan di fasilitas kesehatan. Tujuan MCU untuk memastikan kondisi
kesehatan seseorang agar dapat dideteksi sejak dini. Salah satu pemeriksaan
yang dilakukan pada saat MCU ialah pemeriksaan radiografi toraks (CXR).
kesadaran Masyarakat untuk melakukan MCU masih rendah, karena menganggap
dirinya sehat dan juga karena masalah biaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan hubungan usia, jenis kelamin, dan Body Mass Index dengan
gambaran CXR pada pasien MCU di RS AMC Muhammadiyah, Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan
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cross sectional. Sampel didapat sebanyak 96 pasien yang berasal dari data rekam
medis pasien yang melakukan medical checkup di RS AMC Muhammdiyah
Yogyakarta dan menggunakan teknik judgment/purposive sampling. Kemudian
dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara usia dengan gambaran radiografi toraks, hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai p=0,534 (p>0,05). Kemudian tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin dengan gambaran radiografi toraks dengan
didapatkan nilai p=0,061 (p>0,05). Selain itu, tidak terdapat hubungan juga
antara body mass index dengan gambaran radiografi toraks, hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai p=0,756 (p>0,05). Tidak terdapat hubungan antara
ketiga kelompok analisis multivariat, baik kelompok usia dengan gambaran
radiografi toraks, jenis kelamin dengan gambaran radiografi toraks maupun body
mass index dengan gambaran radiografi toraks.

Kata Kunci: Medical Check Up, Usia, Jenis Kelamin, Body Mass Index, Gambaran
Radiografi Toraks.

PENDAHULUAN

Medical checkup (MCU) adalah penyakit serius sehingga
proses pemeriksaan kesehatan rutin perencanaan dan pengobatan dapat
yang biasanya dilakukan oleh dilakukan secara tepat (AL-Kahil et
fasilitas kesehatan untuk semua usia al., 2020a). Secara global, frekuensi
dan dua jenis kelamin pada periode MCU bervariasi dari satu negara
yang berbeda sesuai dengan faktor dengan negara lainnya. Di Jerman,
risiko  pasien.  Skrining  yang persentase MCU rutin adalah 50,8%
dilakukan biasanya meliputi untuk pria dan 49,8% untuk wanita.
anamnesis, pemeriksaan fisik, Sementara itu, di Arab Saudi hanya
pemeriksaan penunjang, dan tes 34,3% orang dewasa paruh baya dan
laboratorium.  Tujuannya untuk lansia yang melakukan MCU.,
memastikan  kondisi  kesehatan penduduk berusia 48 tahun ke atas di
seseorang atau pasien, serta Jepang yang melakukan MCU rutin
mengantisipasi gangguan kesehatan adalah 38,4%. Daerah perkotaan
yang dapat dideteksi sejak dini. seperti Vietnam menunjukkan bahwa
sebelum  berkembang  menjadi yang melakukan MCU rutin hanya 51
,2% (Ngo et al., 2021). Berdasarkan dinding dada. Pemeriksaan ini relatif
data dari The AIA Healthy Living cepat, murah, dan mudah dilakukan
Index (2018), Indonesia sendiri hanya (Risnawati et al., 2015).
sekitar 49% masyarakat yang Pemeriksaan CXR disarankan tidak
melakukan MCU. Kesadaran dilakukan secara rutin tetapi hanya
masyarakat Indonesia masih rendah jika terdapat riwayat medis dan
karena merasa dirinya sehat dan pemeriksaan medis atau dilakukan
terkendala dengan biaya. untuk skrining kesehatan periode

Salah satu pemeriksaan tertentu jika fasilitas kesehatan
penunjang pada saat MCU adalah mempunyai fasilitas CXR.
radiografi toraks (Chest X-Ray/CXR). Pemeriksaan skrining atau GCU ini
Pemeriksaan CXR adalah metode terutama untuk karyawan baru atau
diagnosis yang menggunakan mahasiswa baru yang akan masuk
pencitraan sinar X untuk perguruan tinggi atau bekerja di
mengevaluasi saluran pernapasan, suatu instansi tertentu (lzamin &
parenkim paru, pembuluh darah, Rizal, 2012).

mediastinum, jantung, pleura, dan
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Penjelasan di atas
menunjukkan bahwa pemeriksaan
CXR menjadi pilihan utama untuk
mengetahui kelainan di rongga
toraks karena pemeriksaan ini relatif
cepat, lebih murah dan mudah
dilakukan. Pemeriksaan CXR menjadi
salah satu prosedur yang dilakukan di
RS Asri Medical Center (AMC)
Muhammadiyah Yogyakarta sehingga
dapat dipastikan bahwa akan ada
banyak permintaan untuk
dilakukannya CXR pada pasien yang
melakukan MCU (Risnawati et al.,
2015). Penelitian ini bertujuan
mendapatkan hubungan usia, jenis
kelamin, dan Body Mass Index
dengan gambaran CXR pada pasien
MCU di RS AMC Muhammadiyah,
Yogyakarta. (Risnawati et al., 2015).

TINJAUAN PUSTAKA
Foto thorax adalah foto X-ray
yang digunakan untuk melihat
kondisi organ-organ di dalam dada,
termasuk jantung, paru-paru, dan
tulang-tulang. Foto thorax
membantu mendiagnosis berbagai
kondisi, terutama pada sistem
pernapasan  (Wulandari, 2021).
Bagaimana foto thorax dilakukan?:
1. Pasien berdiri atau duduk di
depan mesin sinar-X
2. Pasien menarik napas dalam dan
menahannya sampai gambar
diambil
3. Pasien tidak bergerak selama
proses pengambilan gambar
Manfaat foto thorax yakni:

2064

1. Membantu mendiagnosis
berbagai kondisi, terutama pada
sistem pernapasan

2. Mengevaluasi kondisi jantung,
paru-paru, saluran pernapasan,
tulang rusuk, hingga pembuluh
darah dan kelenjar getah bening
(Pangandaheng, 2023).

Medical check up adalah
pemeriksaan kesehatan menyeluruh
yang dilakukan untuk mengevaluasi
kondisi tubuh dan mendeteksi
penyakit sejak dini, melibatkan
tanya jawab, pemeriksaan fisik, dan
pemeriksaan penunjang seperti tes
laboratorium  (Parkhust, 2025).
Tujuan yaitu:

1. Mendeteksi penyakit sejak dini
agar dapat diobati lebih awal.

2. Mengevaluasi kondisi kesehatan
secara menyeluruh.

3. Memastikan kondisi kesehatan
sebelum menjalani pengobatan
tertentu.

4. Mendorong gaya hidup sehat.

5. Menilai risiko penyakit di masa
depan (Hidayati, 2024).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional.
Sampel didapat sebanyak 96 orang
yang berasal dari data rekam medis
pasien yang melakukan MCU di RS
AMC  Muhammadiyah Yogyakarta
pada periode tahun 2019-2021
dengan menggunakan teknik simple
random sampling dan dianalisis
dengan uji chi square.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi karakteristik berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin,
BMI, dan CXR.

No Variabel Jumlah Persentasae

1 Usia
Pemuda (15-24 Tahun) 66 68,8%
Dewasa (25-60 tahun) 27 28,1%
Lansia (>60 tahun 3 3,1%

2 Jenis Kelamin
Laki-laki 46 47,9%
Perempuan 50 52,1%

3 Body mass index
18,5-23,0 normal 72 75%
23,0-27,5 overweight 15 15,6%
>27,5 obese 9 9,4%

4  Gambaran radiografi toraks
Normal 86 89,6%
Corakan bronvaskuler 3 3,1%
Meningkat 4 4,2%
Bronkitis 3 3,1%
skoliosis

Pasien yang melakukan MCU (15,6%), dan obese sekitar >27,5

terbanyak berusia 15-24 tahun
sebanyak 66 orang (68.8%), dengan
jumlah perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki. Indeks Massa
Tubuh terbanyak normal 18,5-23,0
sebanyak 72 orang (75%), overweight
23,0-27,5 sebanyak 15 orang

sebanyak 9 orang (9,4%). Radiografi
toraks pada sampel penelitian
terbanyak adalah normal yaitu 89.6%
dan yang mengalami bronkitis 4.2%,
dan skoliosis 3.1%.

Tabel 1. Hubungan usia dengan CXR

Gambaran Radiografi Toraks

. Normal Corakan Bronkitis  Skoliosis  p
Usia
Bronkovaskuler value
Meningkat
15-24 56 3 4 3
tahun
25- 2
5-60 7 0 0 0 0534
tahun
>60) 3 0 0 0
tahun
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Berdasarkan tabel 2 pasien pada pasien dengan CXR dengan
dengan CXR abnormal dengan skoliosis sebanyak 3 (3,1%) orang.
corakan bronkovaskuler meningkat Berdasarkan uji statistik chi square
pada usia 15-24 tahun sebanyak 3 tidak terdapat hubungan vyang
orang (3,1%). Pasien dengan CXR signifikan antara usia dengan
dengan bronkitis pada usia 15-24 radiografi toraks dengan nilai p
tahun sebanyak 4 (4,2%) orang dan sebesar 0,534.

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin dengan CXR

Gambaran Radiografi Toraks

Jnis Normal  Corakan  Bronkitis Skoliosis P

Kelamin Bronkovaskuler value
Meningkat
Laki-laki 45 1 0
Perempuan 41 2 4 0061
Berdasarkan tabel 3 pasien Hal yang sama juga menunjukkan

jenis kelamin laki-laki yang memiliki pada CXR dengan skoliosis hanya
CXR dengan corakan bronkovaskuler terdapat pada jenis kelamin
meningkat sebanyak 1 orang (1%) dan perempuan yaitu sebanyak 3 orang
pada jenis kelamin perempuan (3,1%). Berdasarkan uji statistik chi
sebanyak 2 orang (2,1%). Sedangkan square tidak terdapat hubungan
CXR yang menunjukkan bronkitis yang signifikan antara jenis kelamin
hanya terdapat pada jenis kelamin dengan radiografi toraks dengan nilai
perempuan sebanyak 4 orang (4,2%). p sebesar 0,061.

Tabel 3. Hubungan BMI/ dengan CXR

Gambaran Radiografi Toraks

Normal Corakan Bronkitis  Skoliosis  p
BMI
Bronkovaskuler value
Meningkat
18,5-23,0 63 2 4 3
Normal
23,0-27,5 14 1 0 0
Overweight 0.7%6
>27,5 9 0 0 0
Obese
Berdasarkan tabel 4 diketahui memiliki BMI overweight sekitar
bahwa pasien yang memiliki BMI 23,0-27,5 dengan CXR normal
normal sekitar 18,5-23,0 dengan CXR sebanyak 14 orang (14,6%) dan CXR
normal sebanyak 63 orang (65,6%), dengan corakan bronkovaskuler
dengan corakan bronkovaskuler meningkat hanya ada 1 orang.
meningkat sebanyak 2 orang (2,1%), Sedangkan pasien dengan BMI obese
kemudian CXR dengan bronkitis sekitar >27,5 menunjukkan 9 orang
sebanyak 4 orang (4,2%), dan CXR (9,4%) yang memiliki CXR normal.
dengan skoliosis sebanyak 3 orang Berdasarkan uji statistik chi square
(3,1%). Kemudian pasien yang tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara BMI dengan
radiografi toraks dengan nilai p
sebesar 0,756.

PEMBAHASAN

Sampel pasien pada penelitian
yang melakukan MCU periode tahun
2019-2021 didapatkan sebanyak 96
pasien. Dilihat dari tabel
karakteristik berdasarkan usia, yang
paling banyak melakukan MCU pada
usia 15-24 tahun sebanyak 66 orang
(68,8%) dan yang paling sedikit pada
usia >60 tahun sebanyak 3 orang
(3,1%). Pada penelitian Magbul dkk
(2021) mengatakan bahwa vyang
paling sering melakukan MCU vyaitu
pada kelompok usia 41-50 tahun dan
51-60 tahun, dan kelompok usia yang
paling sering tidak melakukan MCU
yaitu pada usia 21-30 tahun.
Sebenarnya MCU dapat dilakukan
pada usia berapa saja, baik bagi
mahasiswa, calon karyawan,
pekerja, seseorang yang akan
melakasanakan ibadah haji, ibu
hamil, dan lain-lain (Izamin & Rizal,
2012).

Tabel karakteristik
berdasarkan kelompok jenis kelamin
didapatkan yang paling banyak
melakukan MCU adalah jenis kelamin
perempuan sebanyak 50 orang
(52,1%) sedangkan pada jenis
kelamin laki-laki sebanyak 46 orang
(47,9%). Sebenarnya MCU dapat
dilakukan pada semua kelompok
jenis  kelamin, namun  pada
penelitian AL-Kahil, dkk (2020)
menyelidiki ~ faktor-faktor  yang
mempengaruhi MCU, salah satunya
ialah jenis kelamin bahwa lebih
banyak pasien perempuan yang
bersedia melakukan MCU. Pada
penelitian Stefan (2015) juga
menyatakan bahwa wanita
cenderung lebih memperhatikan
kesehatannya dibandingkan pria.

Tabel karakteristik BMI/ yang
mempunyai BMI 18,5-23,0 normal
lebih banyak sekitar 72 orang (75%)
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dibandingkan
mempunyai
overweight

pasien
BMI 23,0-27,5
sebanyak 15 orang
(15,6%) dan BMI >27,5 obese
sebanyak 9 orang (9,4%).
Berdasarkan data Riskesdas (2018),
prevalensi BMI normal di Indonesia
pada penduduk usia >18 tahun
sebesar 55,3%, overweight sebesar
13,6% dan obesitas sebesar 21,8%.
Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi BMI vyaitu genetik,
usia, jenis kelamin, aktivitas fisik
dan pola makan (Asil et al., 2014).
Dari 96 pasien, yang memiliki
gambaran CXR normal lebih banyak
sekitar 86 orang (89,6%), CXR
abnormal yang menunjukkan
corakan bronkovaskuler meningkat
sebanyak 3 orang (3,1%), kemudian
CXR dengan bronkitis sebanyak 4
orang (4,2%), dan CXR dengan
skoliosis sebanyak 3 orang (3,1%).
Hasil gambaran CXR dengan corakan
bronkovaskuler meningkat
ditemukan pada kasus tuberkulosis
(Nachiappan et al., 2017), PPOK
(Muhammad, 2020) dan bronkitis
kronis (Martadiani, 2017).
Pemeriksaan radiografi toraks dapat
membantu untuk skrining pada
skoliosis dan menentukan cobb angle
(Lee et al., 2022). Tingkat
keparahan skoliosis bergantung pada
derajat kurva dan dapat
mempengaruhi organ-organ penting,
khususnya pada jantung dan paru.
Pada skoliosis berat (cobb angle >100
derajat) dapat menyebabkan
pergerakan dada tidak maksimal dan
paru tertekan pada salah satu sisi
yang mengakibatkan kesulitan dalam
bernapas (Syahridho, 2017).
Hasil penelitian untuk
mengetahui hubungan usia, jenis
kelamin, dan BMI/ dengan gambaran
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CXR menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
ketiga variabel tersebut dengan
gambaran CXR. Pada hipotesis
seharusnya terdapat hubungan
antara usia dengan CXR seperti pada
penelitian Paraswari (2015) bahwa
semakin bertambahnya usia
seseorang banyak terjadi perubahan
pada sistem Kkardiovaskular dan
paru. Berbagai perubahan struktur
dan fungsi yang terkait usia juga
disertai dengan perubahan imunitas.
Faktor risiko yang dapat
menyebabkan gangguan pernapasan
adalah merokok, pajanan
lingkungan, polusi udara, dan debu
kerja (Hasan & Maranatha, 2019).
Penerapan pola hidup sehat sangat
membantu agar dapat meningkatkan
kualitas hidup seseorang dengan
mengkonsumsi makanan yang bergizi
seimbang, melakukan aktivitas
fisik/olahraga, dan tidak merokok
(Kurnianto, 2015).

Kelompok jenis kelamin tidak
terdapat hubungan dengan
gambaran CXR, hal ini tidak sejalan
pada penelitian Siagian (2019)
bahwa dari 96 sampel diketahui pada
kelompok jenis kelamin laki-laki
lebih banyak menujukkan kelainan
pada CXR sebanyak 52 orang
sedangkan pada jenis kelamin
perempuan memiliki CXR normal
sebanyak 2 orang dan hasil CXR
abnormal sebanyak 42 orang. Hal
tersebut dikarenakan pada gaya
hidup yang tidak sehat seperti
merokok, minum alkohol, gangguan
mental emosional akibat tekanan
pekerjaan, terpapar terhadap bahan
pencemar, dan perilaku yang
berkaitan dengan kecelakaan sampai
cedera.

Penelitian ini tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara BMI/
dengan gambaran CXR. Hal ini
sejalan pada penelitian Heston dan
Jiang (2023) yang mengatakan
bahwa BMI tidak mempengaruhi
keakuratan temuan gambaran CXR.
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Namun tidak sejalan pada penelitian
Peralta dkk (2020) bahwa terdapat
hubungan antara penambahan berat
badan terhadap penurunan fungsi
paru dengan melalui efek mekanis
pada paru. Berat badan berlebih
dapat mempengaruhi fungsi paru
dikarenakan penumpukan lemak
pada di mediastinum dan rongga
perut. Obesitas juga mengakibatkan
penyempitan dan penutupan jalan
napas, diperburuk ketika seseorang
merokok. Beberapa penelitian telah
menilai bahwa obesitas secara
khusus berdampak pada fungsi paru
dan  merupakan faktor risiko
penyakit jantung (Peters & Dixon,
2018).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah, tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia, jenis
kelamin, dan BMI dengan gambaran
CXR pada pasien yang melakukan
MCU. Berdasarkan dari  hasil
penelitian ini banyak hal-hal yang
harus diperhatikan untuk
mendapatkan hasil yang baik dengan
beberapa perhatian, yaitu
menambah  variabel lain yang
berhubungan dengan gambaran
CXR, data vyang diambil harus
seimbang dan menambah jumlah
sampel yang lebih  banyak.
Penelitian akan lebih baik bila
dilakukan secara prospektif.
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